BAB I11

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian tentang Gambaran Perencanaan Menu dan Pengadaan Bahan
Makanan Serta Cita Rasa Makanan di Lapas Kotabumi Lampung Utara tahun
2023 dilakukan dengan rencana penelitian bersifat deskriptif dengan
pendekatan cross sectional, yaitu peneliti observasi dan wawancara terhadap

suatu karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan.

Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah petugas penyelenggaraan
makanan dan WBP Lapas Kotabumi Lampung Utara.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah 3 orang pegawai yang bekerja di
bagian perencanaan menu dan pengadaan bahan makanan serta 84
orang WBP di Lapas Kotabumi Lampung Utara. Sampel WBP pada
penelitian ini memiliki Kriteria sebagai berikut :
a. Sehat
b. Bisa baca tulis

c. Tidak terpengaruh obat-obatan

Jumlah sampel WBP ditentukan dengan rumus slovin (Notoatmojo,

2010)
n=__ N
1+ N (d?)
N=__ 543
1 + 543 (0,1%)
= _ 543

1+ 543 (0,01)
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n = 543
6,43
n =84,44 > 84
Keterangan :
n = Populasi
N = Sampel

d = Nilai potensi 90% atau sig = 0,1

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dengan observasi dan wawancara mengenai sistem
perencanaan menu dan pengadaan bahan makanan di Instalasi Gizi Lapas
Kotabumi Lampung Utara tahun 2023.
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Lapas Kotabumi Lampung Utara Tahun
2023
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2022 dan pengambilan data
dilakukan pada bulan April 2023 di tanggal 27 April sampai 3 Mei
2023, dengan penelitian cita rasa yang dilakukan selama 3 hari

dengan responden yang sama.

Pengumpulan Data
1. Jenis dan Cara Pengumpulan Data
Jenis data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data sekunder:
a. Data primer
Data diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang
meliputi jenis perencanaan menu, pemesanan bahan makanan,
pembelian bahan makanan, penerimaan bahan makanan, dan cita
rasa makanan. Metode yang digunakan adalah observasi dan

wawancara.
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b. Data sekunder
Data yang diperoleh dari laporan/dokumen mengenai gambaran

Di Lapas Kotabumi Lampung Utara.

E. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
a. Editing
Peneliti melakukan pengecekan ulang isi formulir atau kuisioner
apakah pertanyaan yang ada di kuisioner telah terisi antara lain
kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan dan relevansi jawaban dari
responden sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Jika ada
kesalahan dan ada lembaran yang belum terisi maka ditanyakan lagi
kepada responden yang bersangkutan untuk dapat diperbaiki yang
berguna dalam pengolahan data.
b. Coding
Kegunaan dari coding adalah untuk mempermudah pada saat analisis
data dan juga mempercepat pada saat entry data. Pada checklis
perencanaan menu dan pengadaan bahan makanan pemberian kode yaitu
kode >75% terlaksana <75% tidak terlaksana, dan untuk cita rasa
makanan adalah 1 sesuai O tidak sesuai.
c. Processing
Setelah semua isian kuisoner terisi penuh dan benar, maka langkah
selanjutnya adalah memproses data agar dapat dianalisis. Pemprosesan
data dilakukan dengan cara memasukkan data dari kuisioner dan lembar
checklist dalam bentuk tabel sehingga dapat dianalisis.
d. Cleaning
Peneliti melakukan pengecekan kembali apakah ada kesalahan atau

tidak dalam program perangkat komputer terdapat kesalahan atau tidak.

2. Analisis Data
Analisa data yang dilakukan adalah analisis deskriptif. Data primer yang
telah dikumpulkan dilakukan analisis deskriptif, kemudian dibandingkan

dengan teori dan penelitian orang lain.
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	Proses pengadaan bahan makanan bagi WBP dan tahanan dilaksanakan sesuai mekanisme yang diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku (Keputusan Presiden tentang pengadaan barang dan jasa). Pada umumnya pengadaan bahan makanan untuk narapidana...
	Keberhasilan dalam pengadaan bahan makanan yang sesuai dengan standar Lapas juga mempengaruhi faktor makanan yang akan diterima. Hal ini berpengaruh pada mutu makanan yang diterima oleh warga binaan dalam kualitas makanan.
	Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 715/Menkes/SK/V/2003 tentang persyaratan higiene sanitasi jasaboga, bahwa higiene sanitasi makanan merupakan suatu upaya untuk mengendalikan faktor makanan, orang, tempat dan perlengkapan ya...
	Berdasarkan hasil penelitian Prasongko, P. D. (2021) di Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Serang telah menerapkan sesuai dengan ketentuan Instrumen Permenkumham No. 40 Tahun 2017 dimana harus menyediakan menu makanan 10 Hari yang berbeda dalam satu bulan...
	Berdasarkan hasil penelitian Kustipia, R., & Pakpahan, T. H. (2016) Sebagian besar responden Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) menilai daya terima menu aspek penampilan dari segi tekstur yaitu tidak suka sebanyak 13 orang (12,38%), kurang suka sebanya...
	Berdasarkan hasil penelitian Triono, H. M., Hakim, M. Z., & Huripah, E. (2020) di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Tangerang, telah dan sedang membina satu orang Narapidana perempuan yang memiliki bayi. Narapidana ini harus mendapatkan hak ...
	Alasan dari peneliti mengambil tempat di Lapas ini karena ingin mengetahui perencanaan menu dan juga pengadaan bahan makanan serta cita rasa makanan yang diterima oleh WBP, karena walaupun mereka berada di Lapas harus tetap sesuai dengan Hak mereka me...
	Berdasarkan informasi yang diperoleh dari bagian Penyelenggaraan makanan di Lapas Kelas IIA Kotabumi Lampung Utara, bahwa Lapas Kotabumi belum pernah dilakukan penelitian tentang gambaran perencanaan menu dan pengadaan bahan makanan di Lapas Kotabumi ...
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Ruang Lingkup
	BAB II
	A. Lapas
	B. Pelayanan Gizi Lapas
	Status gizi adalah ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu. Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk anak yang diindikasikan oleh bera...
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	D. Perencanaan Menu
	Perencanaan menu adalah suatu kegiatan penyusunan menu yang akan diolah untuk memenuhi selera konsumen/pasien, dan kebutuhan zat gizi yang memenuhi prinsip gizi seimbang (Depkes, 2003).
	Kegiatan ini sangat penting dalam sistem pengelolaan makanan, karena menu sangat berhubungan dengan kebutuhan dan penggunaan sumber daya lainnya, perencanaan menu harus disesuaikan dengan anggaran yang ada dengan mempertibangkan kebutuhan gizi dan asp...
	Berikut ini adalah langkah-langkah perencanaan menu (PGRS, 2013) :
	1) Bentuk tim kerja
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	Cita rasa makanan merupakan salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan makanan di rumah sakit karena berpengaruh langsung pada daya terima pasien terhadap makanan yang diberikan (Purba, R.B. 2014). Cita rasa makanan meliputi aroma, suhu, penampil...
	Menurut Liber dkk. (2014), cita rasa makanan yang baik dapat meningkatkan selera makan yang berdampak pada peningkatan konsumsi makan, sehingga pasien merasa puas dan nyaman selama menjalani perawatan dan tidak menyisakan makanan yang disajikan oleh r...
	Dua aspek yang berkaitan dengan cita rasa adalah sebagai berikut :
	1. Penampilan makanan
	Penampilan makanan yang ditimbulkan oleh makanan yang disajikan. Beberapa faktor berikut ini yang berkaitan dengan penampilan makanan yaitu:
	a) Warna makanan
	Warna makanan adalah rupa hidangan yang disajikan dan dapat memberikan penampilan lebih menarik terhadap makanan yang disajikan untuk merangsang selesa makan konsumen (Nida,2011).
	b) Bentuk makanan
	Bentuk makanan dapat juga digunakan untuk menimbulkan ketertarikan dalam menu karena dari bermacam-macam bentuk makanan yang disajikan. Bentuk makanan yang serasi memberikan daya tarik tersendiri bagi setiap makanan yang disajikan (Nida,2011).
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	Siklus menu di Lapas Kelas IIA Kotabumi Lampung Utara menggunakan siklus menu 10 hari. Menu 10 hari ini dibuat langsung oleh pusat (Kemenkumham) dan digunakan selama 1 tahun. Siklus menu ini diberikan kepada semua WBP di dalam bentuk makanan biasa.
	Pola hidangan dalam menu yang disajikan di Lapas Kelas IIA Kotabumi Lampung Utara untuk semua WBP yang terdiri dari makanan pokok, protein hewani, protein nabati, sayuran dan buah serta mendapatkan menu tambahan seperti snack setiap seminggu sekali.
	Besar porsi yang telah dilaksanakan di Lapas Kelas IIA Kotabumi Lampung Utara selama 1 siklus yaitu untuk makan pokok (beras) yaitu 350g, untuk golongan lauk hewani (daging sapi) yaitu 35g dan golongan lauk nabati (tempe) yaitu 50g disetiap penyajian.
	Macam-macam menu yang telah dilaksanakan di Lapas Kelas IIA Kotabumi Lampung Utara dibedakan untuk hidangan makan pagi, makan siang, makan sore dan selingan. Pola umum yang diberikan untuk setiap WBP adalah 3 kali makan utama
	Kegiatan Penilaian menu Lapas Kelas IIA Kotabumi Lampung Utara tidak dilakukan karena Lapas tidak mempunyai wewenang untuk merevisi menu, menu direvisi atau diganti langsung dari pusat setiap satu tahun sekali.
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	Cita rasa makanan merupakan salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan makanan di rumah sakit karena berpengaruh langsung pada daya terima pasien terhadap makanan yang diberikan (Purba, R.B. 2014).
	Menurut Liber dkk. (2014), cita rasa makanan yang baik dapat meningkatkan selera makan yang berdampak pada peningkatan konsumsi makan, sehingga pasien merasa puas dan nyaman selama menjalani perawatan dan tidak menyisakan makanan yang disajikan oleh r...
	Warna makanan adalah rupa hidangan yang disajikan dan dapat memberikan penampilan lebih menarik terhadap makanan yang disajikan (Nida, 2011).
	Berdasarkan penelitian didapatkan hasil bahwa warna makanan pada pagi hari yaitu dalam kategori sesuai sebesar 86,4% responden sedangkan warna makanan pada siang hari yaitu dalam kategori sesuai sebesar 92,1% responden. Dari hasil penelitian tersebut ...


